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MOTTO

Seorang Bisa Bebas Tanpa Kebesaran,
Tapi Tidak Seorangpun Dapat Besar,
Tanpa Kebebasan (Ovy)

............... Niscaya Allak akgn meninggikan orang-orang yang beriman,
diantaramu dan orang-orang yang memberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat dan Allah Maka Mengetahui apa
Yang kamu kerjakan * (AL Mudjadalak ; 11)

Visi tanpa Aksi adalah Mimpi
Aksi Tanpa Visi adalah Utopi (Ovy)
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PERSEMBAHAN

AL - kamdulillafi ...............

Maha Besar Allah dengan segala keEsaannya
Yang telah melimpakikan Nikmat dan Rafimadiya
kepada Kita semua ..............

Dengan kekpatannys, ARy berada dalam Gindungan Nya
Tuk menembus semua cita-citaku

Atas izinnya, ku pesembahkan Skripsi ini Untuk :

Ayahanda Masturi dan Ibunda Indrawati

Terimakasih atas segala kasih sayangnya, pengorbanan, semangat
serta sambungan doa yang tiada henti dalam mencapai cita-cita,

Alma Mater yang kubanggakan.
Seluruh guru dan dosen Fakultas Hukum.

Saudara-saudaraku yang ku sayangi,
Yang senantiasa menyinari hidupku
Dan terimakasih atas keceriaan yang menghiasi hidupku.

Mas Hery, Mas arif
Yang senantiasa menghiasi ruang hatiku,
Menjadikan hidup lebih indah setiap waktu.

Dinul Islam yang telah meluruskan hidupku ke jalan yang hanif.

Sahabat-sahabatku Eny Setyawati, Lita Puspitasari, Arly, Masrurah
Erna, Jamilah.

——
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besar Muhammad SAW. Aklimya dengan segenap kemampuan dan dayva upava
satu babak perjalanan panjang menuju cita<cita  dapat penulis lalui. Setelah
menghabiskan wakiu sekitar enam bulan untuk mengumpulkan data. dan
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bimbingannya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan
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RINGKASAN

Di Indonesia masalah perceraian menjad: perhatian serius oleh pemermtah
Hal ini di sebabkan oleh angka percerman di Indonesia yang di dapat dan data
Pengadilan Agama sangat tinggi Di daerah tertentu perceraian justru dianggap
schagal hal yang biasa. akan tetapr dalam realitanya selama dan sepanjang 1t
suami 15tn tidak selalu berada dalam suasana yang tentram dan damai seperti yang
dh harapkan. Adakalanya karena suatu hal vang mengakibatkan tali perkawinan itu
menjadi putns  Dan apabila tenadi hal vang demikian, maka jelas tujuan
perkawinan itu yang semula di dambakan akan kandas di tengah jalan,

Anpabila dalam suatu perkawiman ndak dapat keharmomsan, ketentraman
dan ketenangan dalam rumah tangga maka jalan  satu-satunya adalah
melaksanakan percerman. Pada hakekatnya percermian merupakan jalan darurar
yang tidak selamnya boleh di gunakan secara mudah Peceraian hanyalsh jalan
ternkhir smja. Untuk melakukan perceraian harus disertai oleh alasan-alasan yang
kuat di depan sidang Pengadilan

Permasalahan dalam sknpsi ini adalah ~Apakah sakit jpwa bisa digunakan
schagai alasan percermian dan Mungkinkah  sakn jiwa bisa digunakan sebagai
alasan percerman di kemudian han” Tujuan dan penulisan skopst im selain untuk
memenuhi tgas akhir guna menyelesikan program S1 serta bertujuan untuk
memenuhi apakah sakit pwa bisa dv jadikan sebagm alasan percerman dalam
Undang-undang dan bagmimana pula pada masa-masa vang akan datang.

Metode pendekatan masalah yang digunakan adalah metode yundis
normatif dan metode yuridis empiris. Metode yundis normanf adalabsuam kajpan
terhadap permasalahan melalui pendekatan  dengan menelaah peraturan per
Undang-undangan yang berlaku vang ada hubungannya dengan permasalahan
yang dibahas, sedangkan metode yundis empins merupakan pendekatan masalah
Yang di lakukan dengan menggal keterangan dan pihak yang terkant sebagal
bahan kajian dalam proses pembahasan dan seg  prakns  denagan
membandingkan teon dan kenyataan

X
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Penulis menggunakan bahan hukum primer dan bahan hukum skunder
Pengumpulan bahan hukum di laksanakan dengan cara studi kepustakaan juga
studi lapangan sedangkan dalam menganalisa bahan hukum, penulis
mempergunakan metode disknptif kualitatif

Kesimpulan dan skripsi im pada saat sekarang sakit jiwa tidak
dapat di jadikan alasan perceraian karena dalam Undang-undang Perkawinan
(Undang-undang Nomor | Tahun 1974, Peraturan Pemerntah Nomor 9 Tahun
1975, Kompilasi Hukum Islam serta yurisprudensi) tidak mengatur tentang hal
tersebut, sedangkan pada masa mendatang sakit jiwa bisa di jadikan alasan
perceraian setelah dibuat auran baru yaitu alasan-alasan yang dapat dapat
dijadikan alasan perceraian baik yang ada dalam Peraturan Pemenniah Nomor 9
Tahun 1975 maupun Kompilasi Hukum Islam yaitu dengan menambah sats hurud
laga yauitu huruf g

XV
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Tidak di tentukannya secara terbatas apa vang di maksud dengan cacar dan
penyakit itu karena sewakiu-waktu dapat muncul penvakit baru dalam kehidupan
manusia yang menycbabkan menderita dan udak dapat menjalankan kewajiban
sebagal suami 1sten sebagal mana mestinya.

Penyakit keidakmampuan (impotenst), lepra, sakit kusta, sakit jiwa (gila) dan
lain-lain dapat di golongkan ke dalam cacat atau penyakit yvang dapat di gunakan
scbagai alasan umuk meminta cerai hal tersebut sesuai dengan vang di katakan oleh
Soetojo Prawiro Hamidjojo (1988:128)

Hak talak ada di tangan suam tapi di samping suami dapat menggunakan hak
talaknya unluk menceraikan isterinva Tidak sedikit istem menggunakan haknya
untuk mengajukan permintaan cerai pada suami melalui pengadilan, istenn dapat
mengajukan permintaan cerai pada suami melalw pengadilun yaity dengan beberapa
cara, salah satunya fasakh. Dalam praktek hukum yang ada tidak jarang terjadi
bahwa sakit jiwa dapat di jadikan sebagai alasan untuk menuntut adanya perceraian.

Dalam Undang—Undang Nomor |1 Tahun 1974 itu sendin maupun dalam
peraturan pelaksanaannya ternyata tidak memberikan keterangan yang jelas tentang
apa yang di maksud dengan penyakit tersebut sehingga penafsirannva di  serahkan
kepada hakim untuk menangani secara kasuistis .

Berkenaan dengan uraian di atas dan bertitik tolak pada ketentuan yang ada
maka penyusun  terdorong untuk memilth judul ™ ANALISIS YURIDIS
TENTANG SAKIT JIWA ATAU GILA DIGUNAKAN SEBAGAIL ALASAN
PERCERAIAN .

i BT Porpostolean
UNIVERSITAS JEMBER

———
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1.2. Ruang Lingkup

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diketahu akan tmbulnya beberapa
permasalahan dalam kasus diatas untuk mendapat hasil yang mendekati sempumna
dalam suatu penelitian perlu adanya batasan masalah atau ruang lingkup sehingga
penulisan skripsi ini dapat mencapai sasaran dan tidak mengalami kekaburan. Sesuai
dengan pemikiran diatas, maka penulisan skripsi ini akan dibatasi yaitu pada masalah
perceraian antara suami-isteri yang beragama Islam dengan alasan suami mendenta

sakit jiwa (gila).

1.3. Rumusan Masalah

Masalah merupakan suatu yang timbul karena adanya lantangan kesangsian
atau kebingungan terhadap sesuatu hal. Berdasarkan uraian vang dikemukakan dalam
latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut -
|. Apakah sakit jiwa dapat di gunakan sebagai alasan perceraian?
2. Mungkinkah sakit jiwa bisa digunakan sebagm alasan perceraian dikemudian

harn?

1.4, Tujuan Penulisan
1.4 1 Tujuan Umum
Tujuan Umum dan penuhisan Sknpsi im adalah :
a  Untuk memenuhi salah satu  syarat akademis guna memperoleh Gelar
Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember
b, Untuk mengembangkan Ilmu dan Teorn yang didapat dan proses belajar
mengajar dibangku perkubiahan dan bermanfaat bagi masyarakat
1.4.2. Tupuan Khusus
a Untuk mengetahut mengapa sakit jiwa (gila) dapat dijadikan sebagai salah
satu alasan perceratan padahal dalam Undang-unadang Nomor 1 Tahun 1974
tidak diatur secara tegas.
b. Untuk mengetahui apakah sakit jiwa bisa i jadikan scbagai alasan
percerman  dalam  Undang-undang  dan  bagaimana pula masa-masa
mendatang,
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1.5, Metode Penulisan.

Untuk memberikan kebenaran penclivan diperlukan suatu metode penulisan
yang tepat dan scsuai. karena metode penulisan sangat penting dalam penulisan karya
ilmiah sebagai pedoman dalam melaksanakan analisa terhadap data-data penelitian
untuk menghasilkan jawaban-jawaban atas permasalahan vang dibahas Metodelog
pada hakikatnuya memberikan pedoman tentang cara-cara seorang (lmuan
mempelajan, menganalisa dan memahami lingkungan-lingkungan vang dihadapinva
(Sockanto 1986 : 6).

15.1. Pendekatan Masalah
Untuk mendapatkan pembahasan yang (erarah, maka penulisan sknipsi 1

mengeunakan metode

a  Yuridis Normatif yaitu suatu kajian terhadap permasalahan melalui pendekatan
dengan menelaah peraturan perundang-undangan yang berlaku vang ada
hubungannya dengan permasalahan yang dibahas (Soemitro 1998 - 10)

b, Yuridis Empiris yartu pendekatan masalah yang dilakukan dengan menggali
keterangan dari pihak yang ferkait sebagai bahan kajian dalam proses
pembahasan dari segi praktis dengan membandingkan teori dan kenvataan
(Soemitro, 1998 - 11)

1.5.2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam skripsi ini adalah

a.  Data Primer
Sumber Data primer diperoleh dengan mengadakan penelitian dan pencatatan
secara lungsung dan keterangan dan penjelasan yang diberikan oleh pihak
yang berwenang di Pengadilan Agama Jember

b.  Data Sekunder
Sumber data sckunder adalah dapat diambil diambil dan buku literatur,
majalah, karya ilmiah serta pendapat para ahli yang semua ini digunakan
sebagai alasan teori schingga hasilnya nanti benar-benar dapat dipertanggung

jawabkan,
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1.5.3. Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan Data dalam skripsi ini adalah -

a  Studi Lapangan
Studt lapangan dilakukan dengan suatu penelitan dilapangan untuk
memperoleh sumber data primer yang dapat ditemukan melalui proses tanyu-
Jjawab. Wawancara dilakukan dengan pithak yang berkompetensit pada saat
penelitian langsung vaitu pihak Penagadilan Agama Jember Wawancara
merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh keterangan secara lisan
guna mencapal tujuan umtuk mengumpulkan keterangan-keterangan dengan
kehidupan manusia serta pendapat-pendapat mereka (Ashofa, 1998 - 95)

b. Studi Pustaka
Studt Pustaka atau literatur merupakan suatu cara untuk mendapatkan sumber
data sekunder dengan cara mempelajan dan menganalisa buku-buku sebagai
literatur yang berhubungan dengan permasalahan, menelusun peratran
perundang-undangan, yurisprudensi, makalah dan media massa yang
berkaitan dengan masalah yang akan dibahas

1.5.4. Analisa Data

Metode analisa data yang akan digunakan dalam penyusunan sknipsi ini
adalah menggunakan metode diskriptif kualitatif yaitu metode untuk memperoleh
gambaran singkal mengenar suatu permasalahan ynag tidak didasarkan atas analisa
vang tclah diuji dengan kaidah-kaidah atau norma-norma hukum dikaitkan dengan
masalah yang akan dibahas (Soemitro, 1998 (138)
Setelah  data  dignalisa  dan  dibahas  kemudian ditarik  suatu  kesimpulan
mengguinakan metode deduktif yaitu proses penankan permasalahan vang bersifat
khusus atau dan hal-hal yang umum ke hal-hal yang khusus (Ashofa, 1998 © 15)
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BABII
F AKTA DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Dalam kasus tersebut Pufusan ini merupakan Putusan perkara yang
gugatannya mendasarkan pada sakit jiwa sebagai alasan perceraian tetapi karena
hakim tidak menemukan sakit jiwa sebagai alasan perceraian dalam [Undang-undang
atau Peraturan Pemernintah maka hakim memutuskan perkara im dengan alasan
percekeokan. Pengadilan Agama di Jember yang mengadili perkara Perdata Dalam
persidangan, Majehs telah menjatuhkan putusan atas perkara ceral gugat vang
berbunyi sebagai berikut
Pihak-pihak yang bersengketa di Pengadilan Agama Jember adalah -

I, Rosita (bukan nama sebenamya) scbagai Penggugat
Umur 22 1ahun, Agama Islam, Pekerjaan tidak Kkerja, bertempat tinggal di
Dusun Krajan desa Palalangan kecamatan kalisat kabupaten Jember.

J

Munamar (bukan nama sebenarnya) sebagai Tergugat.

Umur 32 Tahun, Agama Islam, Pekerjaan tidak kerja, bertempat tinggal di
Kecamatan Silo Kabupaten Jember yang dalam perkara ini di wakli waalinya.
Pada mulanya Rumah Tangga antara penggugat dan Tergugat berjalan dengan
baik, akan tetapi sejak penggugat hamil yang lalu, rumah tanggas penggugat dan
tergugat mulai govah, sering terjadi perselisihan dan pertengkaran vang dischabkan
karcna tergugat Stress, vaitu, tergugat suka mukul penggugat dan apabila minta uang
belanja tergugat marah-marah dan memukul penggugat, demikian tergugat apabila
tidur sampai 1 han penuh lalu pergi tanpa ada tujuan. Hal in terjadi berulang-ulang
sehingga menyebabkan terjadinya perselisthan. Persclisthan dan perfengkuran antarg
penggugat dan tergugat makin lama makin memuncak, akhimya pengpugat pergl
meninggalkan tempat kediaman bersama karena di usir oleh tergugat. dan sekaning
penguugat berada dirumah orang tuanva Sejak it antara penggugist dan tergugat
yang hidup berpisab tersebut sudah tidak ada hubungan lag sebagaimana layaknya
suami stert. Atus sikap dan perbuatan tergugat yang demikian iy, penggugat

mengalami penderttaan lahir dan bathin yang berkepanjangan

e |
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Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas penggugat mohon kepada pengadilan
Agama Jember agar berkenan memenksa perkara ini dan menjatuhkan putusan sebagai
berikut :

Primair .
I. Mengabulkan gugatan penggugal,
Menjatuhkan salah satu ba’in dari tergugat terhadap penggugat.

I

3. Membebankan biaya perkara ini sesuai ketentuan hukum vang berlaku
Subsidair :
(mohon putusan yang seadil-adilnya)

Pada hari persidangan vang telah di tentukan, penggugat hadir, sedangkan
tergugat tidak hadir dalam persidangan meskipun telah di panggil secara patut
melalui Juru sita pengadilan Agama Jember tanggal 3 april 2004 dan tanggal 30 april
2004 dan ternyata menurut benta acara pemanggilannyva, ketidak hadiran tergugat di
karenakan tergugat menderita sakit jiwa (gila atau Stres)

Majelis hakim telah pula memenntahkan Juru Sita Pengadilan Agama Jember
untuk memanggil wali tergugat, akan tetapi tidak pula hadir, meskipun pemanggilannya
telah di lakukan secara patut tanggal 15 mei 2004 dan ternyata ketidak hadiran tergugat
tidak karena adanya suatu halangan yang sah, maka pemeriksaan perkara ini tetap di
lanjutkan dengan tanpa hadirnya pihak tergugat

Majelis hakim berusaha mengadakan perdamatan kepada para pibuk, namun
tidak berhasil, maka dibacakan pugatan penggugat vang 1sinya tetap dipertahankan.
Untuk menguatkan  dalil-dalil vang diajukan penggugat  Dalam  persidangan
pengeugat mengajukan bukti-bukti diantaranya sakst sebagar bukt dan bukti tertulis
yang berupa Duplikat Surat nikah No. 428/03/X1/1999 vang dikeluarkan oleh KUA
Kecamatan Kalisat, Kabupaten Jember.

i muka persidangan Penggugat selain mengajukan surat bukti tertulis juga
mengajukan saksi-saksi yaitu.

I, Apus (bukan nama scbenarnya) Umur 53 tahun, Agama islam, pekerjaan tani,

alamat desa Plalangan, Kecamatan Kalisat, Kabupaten Jember,
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2. Siti Aminah (bukan nama sebenarmnya) Umumya 54 tahun, Agama lslam,
Pekerjaan PNS, Alamat desa Plalangan, Kecamatan Kalisat, Kabupaten
Jember
Kedua saksi yang diajukan penggugat memberikan kesaksian vang sebenar-

benarnya dan dengan membenarkan apa yang telah dikemukakan oleh penggugat.
Setelah dilakukan pemeriksaan dalam persidangan, hakim Pengadilan Agama Jember
memberikan putusan sebagai berikut

a. mengabulkan gugatan penggugal

b. menjatuhkan talaq satu baik dan tergupat terhadap penggugat

¢. membebabkan biaya perkara ini kepada penggugat vang hingga  kini di
hitung sebesar 228.000,- (dua ratus dua puluh delapan ribu rupiah)

2.2 Dasar hukum

Pada saat sekarang ini dasar hukum sakit jiwa digunakan scbagai alasan
percerman belum bisa karena tidak ada atau belum ada undang-undang yang
mengaturnys.  Dalam Undang-undang pokok tentang Perkawinan (Undang undang
Nomor 1. Tahun 1974 beserta Dalam Peraturan Pelaksanaannya, Kompilasi Hukum
Islam, Yunsprudensi, tidak ada yang menycbutkan bahwa sakit jiwa (gila) dapat di

Jadikan alasan Pengadilan untuk mengabulkan permohonan perceraian.

2.3 landasan Teori
2.3.1, Pengertian dan alasan Perceraian
Dalam Undang undang Nomor 1 Tahun 1974 dan peraturan Pelaksanaannya
tidak mencantumkan definisi tentang perceraian, namun sebagai pegangan dapat di
ambil pendapat dari berbagai kalangan Sarjana. Pendapat tesebut antara lain
. Menurut Soetojo Prawirohamidjojo (1986 : 27)
Merumuskan perceraian adalah sebagai pintu darurat bagi suami istri untuk
kebahagiaan yang di harapkan sesudah terjadinya perceraian itu, bila dalam suatu
perkawinan tidak terdapat kerukunan, keharmonisan, ketentraman dan ketenangan
dalam rumah tangga maka satu-satunya jalan adalah melaksaanakan perceraian

untuk kebahagiaan mereka di masa-masa mendatang
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2. Menurut Subekti (1990 : 27)

Merumuskan perceraian adalah penghapusan perkawman dengan pufusan
Hakim atau tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan mu
3. Happy Marpaung (1983 : 25)
merumuskan bahwa perceraian adalah pembubaran perkawinan ketika pthak-
pthak masih hidup dengan alasan yang dapat di benarkan dan di tetapkan dengan
suatu putusan Hakim
Berdasarkan pendapat pendapat di atas tampaklah bahwa penggunaan
pengertian, istilah perceraian tidak ada keseragaman Akan tetapi pada hakekatnya
makna vang terkandung di dalamnya adalah sama, vaitu: = tidak adanya lag: ikatan
perkawinan

D1 dalam Undang-undang Nomor | Tahun 1974 maupun dalam Peraturan
Pelaksanaannya, tidak di jumpai satu pasalpun defimisi tentang perceraian, dengan
demikian, Undang-undang tersebut scbagaimana halnya dalam hukum Islam yakmi
idak mengikat mati tali perkawinan dan tdak mempermudah perceraian, oleh
karena itulah dalam undang-undang nomor | Tahun 1974 pasal 38 menentukan
bahwa, perkawinan dapat putus karena kematian, perceraian, dan atas keputusan
Pengadilan

Sedangkan alasan-alasan percermian terdapat dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 9 Tahun 1975 pasal 19 juga terdapat dalam Kompilasi Hukum lslam pasal
116 hurut antara lam:

a. Salah satu pthak berbual zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi, dan
lain sebagainya yang sulit di sembuhkan,

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut—turut
tanpa 1zin pthak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di luar
kemampuannya;

¢ Salah satu pthak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atay hukuman
vang lebih berat setelah perkawinan berlangsung;

d. Salah satu pihak melakukan kekejuman atau penganiayaan berat yang
membahavakan pihak lain,
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¢. Salah satu pthak menderita cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami atau istri;
. Antara suami dan istn terus—menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran
dan tidak ada harapan akan hidup rukun kembali dalam rumah tangga;
Adapun penjelasan dan alasan-alasan tersebut menurut (Soetojo Prawirohamidjojo
1988:128) adalah sebagai berikut:
a Zmna

Dalam Undang-undang sendin tidak memberikan penafsiran secara khusus
dan di ketahui, bahwa alasan-alasan dalam sub a pengertian ‘zina' haruslah kita
tafsirkan “overspel” oleh karena pengertian zina terlalu luas vaitu setiap
persetubuhan yang tidak didasarkan atas suatu perkawinan (nikah) vang sah. Jadi
zina dapat terjadi antara seorang jejaka dengan scorang gadis antar seorang duda
dengan seorang janda. Pokoknya antara seorang pria dan wanita vang perbuatannva
tersebut tdak di dasarkan atas perkawinan yang sah antara mercka.

Sedangkan yang di  maksud dalam Undang-undang atau Peraturan
Pelaksanaanya adalah persetubuhan yang dilakukan oleh secorang yang dalam
perkawinan dengan orang lain yvang bukan suami atau istrinya. Jadi jelaslah bahwa
dengan zima dism yang di maksud adalah “overspel. Untuk overpel Pengertiannya di
perlukan adanya persetubuhan dengan orang lain daripada suami ataun istrinva,
bahwa persetubuhan itu harus diartikan adanya penyatuan alat kelamin dari pria dan
wanita yang bersangkutan.

Pengertian “overspel” tersebut dilakukan dengan kesadaran bahwa yang
bersangkutan atas kehendaknya sendiri, dengan suka rela tanpa paksaan telah
melanggar kewajiban hukumnya untuk setia terhadap kawan perkawinannya Apabila
ada seorang wanita yang dipnotisis atu diperkosa atau dipaksa untuk bersetubuh
tidak dapat dikatakan telah  melakokan  overpel  Seorang wanita melakukan
persetububan dengan pihak lain danipada suaminya akan tetapi mendapat izin dari
suaminya. Persetububan yang dilakukan oleh orang yang sama jenis kelaminnya
dianggap bukan suatu “operspel”, akan tetapi pendapat demikian disepakati oleh
semua Sarjana  Saya berpendapat bahwa inseminasi buatan iu tidak dapat di

samakan dengan overspel karena tujuannya untuk memperoleh anak.
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Bila perbuatan itu dilakukan sepanjang perkawinan, baik sang istri menerima
benth dan seorang ketiga (donor) di luar perkawman bahkan diluar kehendak
suaminyd, ataupun benih dan suami vang di pindahkan ke wanita lain selain istrinva.
Tujuannya disint yaitu untuk memperoleh anak, oleh karena salah satu diantara
suami istri tidak dapat memben keturunan (steril).

Justru hal tersebut untuk mempertahankan kukuhnya ikatan perkawinan,
bilamana hal tersebut dilakukan dengan persetujuan kedua belah pihak disamping
adanya anjuran dari para dokter. Sebaliknya bila seorang istri menenma bemh dan
phak ketiga tanpa sepengetahuan atau scizin suaminya adalah suatu “overspel”,
karena 1a telah melanggar kesetinan perkawinan Akan tetapi “overspel” vang
dilakukan oleh kedua belah pihak tidak menutup untuk mengajukan gugat cerai.

Dalam hal ovespel yang digunakan sebagay gugat cerai, maka penggugat
mempunyai  bukti-bukti vang mendukung Pada umumnva pihak penggugat
membuktikannya dengan persangkaan, apakah dalam hal tertentu itu sudah dapat di
simpulkan adanya overspel, hal tesebut akan bergantung pada pendapat dan sikap
hati-hati dan sifat keseksamaan hakim

Persangkaan fersebut di jabarkan dan upayva-upaya bukti lainva untuk
membuktikan fakta-faktanya misalnya mereka menginap dalam satu hotel dalam satu
kamar tidur juga bilamana seorang istn melahirkan, sedangkan suaminya dalam
Jangka waktu 300 sampat 180 sebelum kelahiran anak itu, dalam ketidakmampuan
yang wajar untuk bersetubuh dengan didapat di jadikan persangkaan pembuktian
untuk adanya overspel, dalam jangka waktu untuk mengingkari keabsahan anak
tersebut telah dibiarkan lampau yang akibatnya menurut hukum dianggap sah.

Suatu putusan perdata atau ketetapan, darimana adanva overspel misalnya
bilamana sang suami telah mengajukan gugatan pengingkaran keabsahan anak yang
dilahirkan oleh 1stnnya itu di kabulkan atau salah seorang dan  suami istri
berdasarkan kelalaian yang besar atau tingkah laku vang buruk telah di pecat
kekuasaan orang tuanya yang di ikuti dengan gugat cerar dimana persangkaan
digunakan sebagai bukti adanya “ovespel™

Jadi menurut pendapat saya pengakuan disini merupakan alat bukti yang

menyebabkan timbulnya  berbagm masalah pada hukum bukti pada umumnya
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Pengakuan adalah sebagai alat bukti dalam proses percerman dan pengadilan-
pengadilan bawahan telah mengikuti pandangan. Suatu pengakuan dalam sidang
pengadilan di dalan acara perceraian, seperti halnva dalam acara-acara lainnva
mengenal status atau kedudukan orang, pengakuan ini pada umumnya tidak wajib
merupakan kekuatan bukti yang sempurna, akan tetapi hanva merupakan kekuatan
bukti yang bebas.

Apabila pengakuan itu di lakukan di luar sidang pengadilan dan dilakukan
secara lisan, maka pengakuan itu mempunyal kekuatan pembuktian bebas untuk i
nilai oleh hakim, seperti halnya pendapat diatas vang di pertahankan dalam acara
vang menyangkut tentang status orang, Bilamana pengakuan diluar sidang
pengadilan itu dilakukan secara tertulis baik dalam suatu keterangan khusus yang di
tanda tangani yang di maksud tidak di jadikan bukti, maupun dalam suatu kenvataan
khusus diperuntukkan untuk suatu pembuktian, baik tanpa menghiraukan wjuannya
sebagai upaya bukti overspel maupun sebagai bagian dan sesuatu vang disebut
persetujuan perceraian, dimana oleh pihak-pihak pernah di laksanakan pada acara
berikutnya, oleh penngugat digunakan sebagai bukt terhadap suatu pengingkaran
atau “overspel”

sumpah di hadapan sidang pengadilan. dilakukan dengan permintaan pihak
yang satu pada pihak yang lain untuk melakukan suatu sumpah penentuan sebagai
bukti adalah udak di izinkan untuk perkara-perkara ovespel. Akan tetapi sumpah
tambahan yang di printahkan oleh hakim pada salah satu pihak di pandang scbagai
ynag di bolchkan, Sumpah yang di gunakan pada umumnya dianggap mempunyai
kekuatan bukti vang sempurna

b, Memnggalkan tempat tinggal bersama tanpa alasan yang sah

Dalam keadsan normal suami istri bertempat tinggal bersama dalam satu
rumah  Bilamana salah seorang dari suami istri itu meninggalkan rumah kediaman
bersama tanpa alasan vang sah dan telah pindah kerumah atau kota lain, maka i
telah meninggalkan pihak yang lain Istri wajib tinggal bersama dengan suami dan

tkut padanya dimana sang suami ingin bertempat tinggal,
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Bilamana suami dengan alasan yang sah misalnya apabila ia sebagai pegawai
negernt pindah ke lain tempat maka si istri harus mengikutinya. Dan bilamana istri
menolak untuk mengikuti suaninya dan tetap tinggal dirumah suaminva vang lama
atay pindah kerumah lain tanpa alasan yang pantas, maka ia dianggap telah
meninggalkan suami akan tetapi schalitknya, ilamana suami mengusir istninyva atau
tidak memungkinkan bahwa istrinya bertempat tinggal kediaman bersama schingea
la meninggalkan rumah kediaman. maka suamilah yang harus dianggap telah
meninggalkan istnnya. Sang suami harus dianggap tidak memungkinkan sang istn
tinggal bersama padanya, apabila svami di rumah vang ia tinggali memelihara
gundik, maka tuntutan perceraian harus dapat di ajukan setelah keadaan demikian itu
berlangsung 2 1ahun secara berturut-turut.

Setelah meninggalkan tempat tinggal bersama selama 2 tahun pihak yang
menmnggalkan itu bersedia dengan bersungguh-sungguh untuk kembali itu harus di
thuti dengan suatu usaha untuk melaksanakan kesediaannya itu dengan nyata
Gugatan yang sudah diajukan dimuka pengadilan akan gugur bilamana tergugat
sebelum putusan di jatuhkan, kembali di rumah bersama atau bersedia untuk kembali
apabila penggugat tidak memungkinkan tergugat kembali, maka gugatan tetap gugur.
Menurut pendapat saya: Pihak vang salah akan selalu dapat menggugurkan gugatan
oleh karena telah di tentukan bahwa apabila ia telah kembali ke rumah bersama,
sckali lagi meninggalkan rumah tanpa alasan yang sah, maka pihak vang lain dapat
mengajukan gugatan perceraian baru 6 bulan setelah 1a tingealkan lagi dan
menggunakan alasan-alasan yang lama. Perkara vang kedua ini tidak akan gugur lagi
juga bilamana pihak tergugat kembali atau bersedia kembali di rumah kediaman

bersama.

¢. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara lima tahun (5 tabun) atau hukuman
yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung

Penghukuman dengan hukuman pemjara lima tahun haruslah di jatuhkan oleh

hakim setelah perkawinan di langsungkan Sedangkan hukum vyang di jatuhkan

sebelum di langsungkan perkawinan, dianggap telah di ketahui oleh pihak vang lamn,

dan oleh karenanya tidak berlaku sebagai alasan untuk menuntut  perceraian
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perkawinan, Apabila seorang di jatuhkan hukuman penjara lima tahun atau lebih
berat, kemudian vang bersangkutan memperoleh grasi, maka keputusan hakim  tetap
berlaku sebagai alasan untuk menuntut perceraian Lebih-lebih pidana mat yang
dipandang lebih berat dan hukuman penjara lima tahun, maka juga hukuman mati
dianggap sebagal alasan, dan bilamana scorang suami di hukum mati dan kemudian
hukuman tersebut dengan grasi di ubah menjadi 3 tahun penjara misalnya, maka si
istri pun berhak menunutut perceraian.

Hukuman yang di jatuhkan hakim dapat dianggap schagai alasan, oleh karena
dasar dari pasal 19 sub ¢ Peraturan Pemerintah nomor 9 tahun 1975 jo pasal pasal
209 sub3 B.W. adalah, bahwa perkawinan normal tidak mungkin di lakukan, apabila
suami atau istri berada dalam penjara lima tahun atau lebth. Berbicara tentang hima
tahun penjara, kiranya hal tersebut adalah sangal jangeal oleh karena bila Kita
berpegangan pada pasal 19 sub Peraturan Pemerintah nomor 9 tahun 1975, dimana
salah satu pihak memnggalkan pihak yang lain dua tahun berturut-turut tanpa izin
pihak yang lain sudah dapat di jadikan alasan perceraian, maka saya berpendapat
hukuman penjara lima tahun penjara itu sejogvanya di ubah menjadi 2 tahun, oleh
karena yang menjadi dasar adalah “lamanya berpisah™ bukan karena sifat perbuatan
prdananya atau sifat hukumannya.

d. salah satu pihak  melakukan  kekejaman  atau  menganiaye  berat  vang
membahayakan pihak yang lan.

Pasal 19 sub b Peraturan Pemerintah nomor 9 tahun 1975 yang memuat 2
alasan yaitu kekcjaman atau penganiayaan berat adalah ndak jelas apakah vamg di
maksud dengan kekejaman itu kiranya sama dengan melukai berat Kckejaman-
kekejaman yang di lakukan oleh suami atau istri terhadap pihak vang lain, vang
membahayakan jiwanya atau yang mengakibatkan luku-luka vang berbahaya
Bilamana denukian halnya maka perbuatan-perbuatan yang didalilkan haruslah
menimbulkan  luka-luka  setidaknya merugikan  keschatan  dari  orang  yang
bersangkutan, jadi menimbulkan penganiayaan yang membahayakan jiwanva,
schingga dapat menjadi dasar untuk suatu gugat cerai
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salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat
menjalankan kewajibannya sebagai suami atau 1stn.

ketentuan tersebut di atas di ambil dan hukum adat hal i1 perlu mendapat

penjelasan, karena telah di ketahw sejauh mana pengertian penyakit yang berupa

cacat vang mengakibatkan suami istn tidak dapat melakukan kewajiban-kewajiban

adalm hidup berumah tangga.

f. Antar suami dan isin terus-menerus terjadi perseliusihan dan pertengkaran dan

tidak ada harapan akan hidup rukun kembali dalam rumah tangga.

Tentang seba-sebab vang menimbulkan pertengkaran antara suami dan istri

kiranya tidaklah terbatas pada umumnya dalam kehidupan svami dan istm

pertengkaran-pertengkaran itu dapat terjadi karena berbagai faktor, antara lain:

a.

perselisihan vang menyangkut keuangan. karena istrinya di anggap boros atau
karena suaminya tidak menyerahkan penghasilannya pada istri. Persclisihan-
perselisthan yvang berpokok pangkal pada keuangan kiranva vang paling sering
menjadi penyebab pertengkaran, sehingga kechidupan rumah tangga tidak lagi
menyenangkan, yang berarti bahwa keharmonisan berumah tangga sudah tiada
lagi.

perselisthan vang menyangkut hubungan seksual, membawa konflik antar
pasangan suami istri, karena salah satu pihak untuk melakukan hubungan atau
karena salah satu pihak merasa tidak puas, sehingga terpaksa mencari kepuasan di
luar.

Perselsthan vyang menyangkut perbedaan agama Sebelum melangsungkan
perkawinan di kalangan pasangan-pasangan intelektual vang berbeda agama
memandang scbagai persoalan yang ringan, karena persoalan agama dianggap
sebagai urusan pribadi. Akan tetapi setelah mereka kawin barulah tmbul
kesulitan-kesulitan 1tu, misalnya dalam hal pendidikan anak atau salah satu pihak
tidak mau pindah ke agama yang lain, meskipun sebelum perkawinan telah

berjanji bersedia untuk berpindah agama.
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Sedangkan perceraian itu sendiri di atur dalm Undang-undang Nomor |
Tahun 1974 pasal 39 vang menyebutkan *
1. perceraian hanya dapat di lakukan di depan sidang Pengadilan dan Pengadilan
tadi telah berusaha untuk para pihak tetapi tidak berhasil.
Untuk melakukan perceraian ahrus ada cukup alasan bahwa antara suami 1stri
itu tidak akan dapat hidup rukun kembali sebagai suami 1stn
3. Tata cara perceraian di depan sidang Pengadilan di atur dalam peraturan

!d

Perundangan tersendin.

Dalam hukum Islam pengertian perceraian imi tidak di jumpai definisi secara
tegas meskipun demikian agama islam membenarkan dan mengijinkan perceraian itu
di rasa lebih bark daripada berada dalam ikatan perkawinan Talak merupakan
perbuatan halal yang paling di murkai Allah, Oleh karenanya Penggunaan talak
tersebut tidak boleh sewenang wenang Fasak merupakan hak perempuan
perempuan atau istri untuk mengajukan perceraian Jadi fasak itu adalah perceraian
dengan keputusan Hakum, atas permuntaan pihak Istri. Karena itu dapat di anggap
sebapai imbangan dan talak

Yang menjadi hak Laki-laki atau suami mempunya hak vaitu hak talak seperti
yvang di katakan Nasruddin Thaha bahwa “ Fasak 1tu adalah peluang atau jalan dan
kesempatan bagi istri untuk memperoleh perceraran dan suaminya dengana saluran
Iukum. Dengan jalan demikian istni dapat memperoleh kebebasan untuk merubah
penghidupannya dan memikirkan Pendertaan sendiri (1981 - 133)

Selanjutnya untuk mengajukan Fasakh maka istri harus mempunyai alasan-
alasan yang kuat vaitu -

a. Suami sakit jiwa (gila)

b Suami sakit Kusta

¢. Suami memnderita penyakit yang tidak dapat melakukan hasrat kelamin

seperti Unnah (potong Kemlauan)

d. Suami miskin, tidak sanggup memben makan, pakman dan tempat tinggal

(tempat kediaman)

¢. Suami Mafqud (hilang) ndak tentu hidup matinya scsudah menunggu 4

(empat) Tahun lamanya. Nasrudin Thaha (1981 | 133)
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Sebetulnya fsakh i merupakan hak suami maupun istri. Namun dalam
prakteknya lebih banyak di gunakan oleh istri karena suami sudah mempunyai hak
talak
2.3.2 Pengertian Sakit Jiwa dan Jenis-jenisnya

Undang-Undang Nomor. 1 Tahun 1974 tidak ada satu pasaipun yang
memberikan definisi tentang pengertian sakit jiwa (gila). Dengan demikian
pengertian sakit jiwa (gila) tersebut harus dicari melalui pendapat dan para sarjana
(ahli tlmu jrwa),

Berdasarkan hasil penclitian para ahli jiwa di katakan bahwa setiap orang
akan dapat terganggu jiwanya Gangguan jiwa adalah kumpulan-kumpulan dari
keadaan-keadaan yang tidak normal, baik yang berhubungan dengan Hsik maupun
dengan mental.

Gangguan Jiwa dapat dibag atas 2 golongan yaitu.
gangguan jiwa (neurose) dan sakit jiwa (psychose) seria perbedaan anfara neurose
dengan psychose yaitu scbagal berikut:

(1) Gangguan jiwa neuros yaitu Orang yang terkena gangguan jiwa atau
neurose masih  bisa mengetahu  dan merasakan  kesukarannya,
kepribadiannya tidak jauh dari realita dan m asth hidup alam nyata pada
WMUMnYya.

(2) Sakit jiwa psychose yaitu orang yang terkena psychose tidak bisa
mengetahui dan merasakan kesukarannya, kepribadiannya dari segala
segl (langgapan, perasaan emosi) dan dorongan-dorongannya sangat
terganggu, tidak ada mtegritas dan dia hidup jauh dari alam kenyataan.

Dalam skripsi ini penulis akan memaparkan beberapa jenis dan ciri-ciri dar
sakit jiwa, Menurut (Soetojo Prawirohamidjoyo dan Azs Safioedin "1980 . 1331)
mengatakan bahwa pengertian sakil jiwa ditinjau dari segi-segi hukum perdata, maka
seseorang yang menderita sakit jiwa dapat di bag) atas 3 bagian yaitu .

a.  karena keborosan
b, karena lemah pikiran

¢ karena kekurangan daya berfikir, sakit ingatan dengan disertar ngamuk.
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Sedangkan Pengertian sakit jiwa (gila) di timjau dan seg1 medis, menurut

{Maramis 1980 :© 180) dalam adalah “suatu gangguan jiwa dengan kehilangan rasa
kenyataan ~ Seorang yang diserang penvakit jiwa (psychose). kepribadiannva

terganggu dan selanjutnya menyebabkan kurang mampu menyesuvarkan din dengan

wajar dan tidak sanggup memahami problemnya. Seringkali orang yang sakit jiwa

tidak merasa bahwa ia sakit, sebaliknya ia menganggap dinnva normal bahkan ia

merasa dirinya lebih unggul dan lebih penting dari orang lain.

(Zakiah Drajat 1992 : 48) mengatakan bahwa Sakit jiwa vang tergolong berat

beserta contohnya vaitu

1.

b

i-J

Depresi adalah orang-orang yang teserang gejala tersebut mengalami sedih
(kesedihan), Contohnya: saya biasanya merasa sedih betapapun pekerjaan yang
saya lakukan
Paranoia adalah orang yang terserang penyakit ini mempunyar sifat curiga yang
sangat peka terhadap kesalahan (rasa bersalah) juga si sakit menanggap dengan
sungguh kecaman dan tegoran orang lain dan ia merasa bahwa tekanan pekerjaan
dan tanggung jawab sosialnya vang berat, Contohnya: saya kadang-kadang
merasa bahwa seorang telah mendorong saya untuk melakukan suatu pekerjaan
dengan jalan mempengaruh sava
Isolasi sosial adalah orang yang dihinggapi oleh penyakit ini cenderung untuk
menjauht dar orang dan tidak mau membuat hubungan sosial serta menghindan
dan ikut serta dalam berbagai kegiatan sosial yang mencakup sejumlah orang
Contohnya: saya berusaha untuk menyvembunyikan rasa malu

Sakit jiwa vang tergolong nngan beserta contohnya vaity:
Hysteria adalah gejala penyakit bentuk keluhan umum vang teratur atau keluhan
yang lebih tertentu seperti detak jantung berdebar-debar contohnya  kadang-
kadang sava menangis tanpa scbab, Detak jantung gemetar contohnya: tiba-tiba
tubuh saya terasa panas tanpa sebab, muntah contohnya: sava scing muntah dan
mabuk,
Psychasthenia adalah orang yang terserang penyakit im mendenita takut, penyakit

atau kelakuan kompulsi dalam bentuk yang jelas misalnya: tangan berkeringat
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atau berulang-ulang mencuci tangan contohnya: saya takut akan sesuatu vang
tidak membahayakan.

3. Penyakit Was-was adalah orang vyang terserang gejala tersebut biasanya
mengeluh karena penyakit alau gangguan vang sukar menentukannya dan tidak
ada alasan fistk bagi keluhan tersebut misalnya sesak nafas Contohnya: kadang-
kadang nafas sava sesak.

Hal ini di ketahui dengan terdapatnya gangguan pada hidup perasaan. proses
berfikir, psikomotorik dan kemauan sedemikan rupa sehingga semua ini tidak sesua
lag: dengan kenyataan Penderita tidak dapat dimengerti dan tidak dapat dirasai lagi
oleh orang normal. oleh karena itu orang awam dapat mengatakan orang itu “gila
apabila sakit jiwa itu sudah jelas maka penderiia itu tidak mengetahui penyakitnva,
dirinya tidak merasa bahwa 1a sakit

(Zakiah Daradjat”1992 . 56) mengatakan bahwa sakit jiwa dapat dibagm
menjadi dua kelompok yang besar vaitu
a. Sakit jjwa yang di sebabkan oleh adanya kerusakan pada anggota tubuh, misalnva

otak, sentral saraf atau anggota Nisik lainnya untuk menjalankan tugasnya. Hal ini
mungkin di karenakan keracunan akibat minuman keras. Obat-obatan perangsang
atau narkotik akibat penyakit kotor dan sebagainya

b. Sakit jiwa yang di sebab oleh adanya kerusakan oleh gangguan-gangguan jiwa
yang telah berlarut-larut sehingga mencapar puncaknya tanpa suatu penvelesaian
secara wajar dengan kata lain perkataan disebabkan hilangnya keseimbangan
mental secara menycluruh, akibat suasana lingkungan vang sangal menckan,
ketegangan batin dan sebagainva .

Sakit jiwa (psicosa) yung di sebabkan oleh adanva kerusakan pada anggota
tubuh, misalnya otak, sentral saral atau anggota fisik lainnya untuk menjalankan
tugasnya, di dalam 1lmu kedokteran disebut organic psychosis. Sedangkan sakit jiwa
yang disebabkan oleh gangguan-gangguan jiwa vang telah berlarut larut sehingga
mencapal puncaknya tanpa suatu penyelesaian secara wajar, dalam ilmu kedokteran

disebut dengan lunctional psycosis,
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Adapun yang termasuk dalam organic psyvchosis adalah -

1Y

12

Toxic psychosis yaitu psicosa vang di sebabkan oleh keracunan alkohol, obat bius
misalnya morfin, cocain, heroin marivuana dan lamn-lain. Ciri-cinnya adalah:
penderita sering mengalami meteran pada otot-otot muka, lidah dan jari—jar,
sering berhalusinasi, susah tidur, ada keinginan untuk bunuh diri dan usaha unuk
membunih orang lam, control sexual menurun;

Syphilitik psychosis yaitu psicosa yang di timbulkan oleh kerusakan-kerusakan
vang di sebabkan oleh bakteri-bakteri dari penyakit syphilis. Ciri-cinnya adalah
kesulitan berbicara dan menulis, ceroboh, suka menipu, suka mencuri, tidak
bertanggung jawab, emosi meledak ledak, bergerak tanpa tujuan, control sexual
menurun, ada pikiran untuk bunuh diri.

Senile psychosis yaitu psycosa terjadinya Karena pengaruh usia, terjadinya pada
usta sekitar 60 tahun. Hal 1 terjadi karena adanva perubahan-perubahan jasmani
dan mental yang bersifat degencratif schingga ada pengunduran-pengunduran
pada fungsi mental dan fisik. Cin-cirinva adalah selalu gelisah, mudah
tersinggung, suka iri hati, mudah marah, control sexual menurun, dan serng
berhalusinasi,

Traumatic psycosis yaitu psicisa vang terjadi karena di sebabkkan oleh luka pada
kepala yvang disebabkan oleh jatuh, di pukul, mendapat kecelakaan atau Juka
tertembak dan lain-lain. Cir-cirinya: suka marah fungsi ingatan berkurang,
kontrol din dan sexual berkurang,

Psychosis karena gangguan glanduler (kelenjur-kelenjar) misalnya  kelenjar
thyroid, adrenal, piturtart (kelenjar lendir bawah otak). Cin cininyva adalah = cepat
lelah, berat badan menurun, cepat lupa, kulit menjadi pucat timbul rasa takut,
kurang darah,

Psychosis karena kekurangan fitamin. Psvcosa im terjadi karena badan mendenta
kekurangan gisi, vitamin dan berbagai macam zat makanan lainnya Cin cirinya
adalah cepat marah tmbul perasaan sedih, tdak mempunyai twuan, pikiran
kacau, susah tidur, sering timbul perasaan takut.

Organic psychosis yang tidak di ketahui scbabnya misalnya di sebabkan karena

keracunan karbon dioksida, terdapat pembawaan atas sifat-sifat keturunan atau
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oleh tumor otak. Pada umumnya vang di hinggapi adalah yang berumur 30
sampai 70 tahun Cir—cinnya adalah © wajah kaku, gangguan berbicara
mengunvah dan menelan, gerakan—gerakan kaki dan tangan tidak terkendalikan,
malas, gelisah, bingung, emosi tidak terkontrol ada usaha bunuh din,

Sedangkan yang termasuk dalam functional psycosis adalah -

a. Schizophrenia penychabnya adalah ada perubahan struktur saraf sentral, dan
ada kebiasaan vang buruk dan salah. Cin-cinnya adalah . daya mgatan
menjadi mundur, senang menyendiri, sering berhalusinasi, emosi ndak
terkontrol, bisa membunuh orang lain disckitamya.

b, Psychosamanis-depresif penycbabnya adalah infeksi, trauma atau luka luka
dan keracunan, faktor keturunan Ciri-cininya adalah penderitanya selalu
tegang, sclalu merasa gelisah, banvak bicara, akuf, tertawa, bemyanyi-nyayl
kadang merasa sedih. sering melakukan kekerasan, membanting benda yang
dapat di jangkau, sering menyendiri

¢. Psychosa paranoia penyebabnya adalah dorongan sexual yang teriekan, selalu
in hati merupakan bentuk kompensasi dan kegagalannya. Ciri-cirinya adalah:
menganggap dirinya selalu super, merasa memiliki bakal vang luar biasa,
merasa memiliki sifat ke- Tuhanan dan ke- Nabian, merasa sebagai pemimpin
besar (Kartin-Kartono, 1989 © 138-169)

Sakit jiwa yang tergolong ringan yaitu sakit jiwa  tersebut masih bisa
mengetahui dan merasakan kesukarannya, kepribadiannya tidak jauh dan relita dan
masih hidup di alam nyata Sedangkan sakit jiwa yang tergolong berat yaitu sakit
jiwa yang tidak bisa mengetahui dan merasakan kesukarannya, kepribadiannya tidak
ada integritas dia hidup jauh dan alam kenyataannya Jadi sakit jiwa ringan ndak
dapat diadikan alasan percermian karena sakit jiwa ringan masih bisa di obat.
Sedangkan sakit jiwa berat dapat dijadikan sebagar alasan perceraian karena sakit
jiwa berat tersebut tidak bisa di oban

Apabila dalam suatu rumah tangga salah seorang dan suami atau 1stn
mendenita sakit pwa dan apabila stn tersebut tdak bisa mempertahankan lagi
penyukit yang didenta suaminya maka siistn tersebut bisa memasukkannya kedalam

rumah sakit jrwa.
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Akan tetapi kalau si istri tetap mau mencerarkannya maka isti tersebut tidak
mempunyai prikemanusiaan padahal suam telah berjasa selama berpuluh-puluh
tahun.
2.33 Tata cara melakukan gugatan perceraian dengan alasan suami

menderita sakit jiwa (zila)

Pengertian perceratan baik menurut Undang—undang maupun menurut
hukum Islam adalah terlepasnya ikatan perkawinan antara seorang laki—laki dan
perempuan vang di tetapkan oleh putusnya pengadilan. Untuk mengajukan
perceraian maka harus ada alasan-alasan yang kuat. Salah satu alasan vang dapat di
pergunakan untuk mengajukan perceraian di dalam Undang undang nomor | tahun
1974 terdapat dalam penjelasan pasal 39 (2) huruf e jo pasal 19 huruf d Peraturan
Pemenntah nomor 9 Tahun 1975 vang menyebutkan = " salah satu pihak mendernta
cacat badan atau penvakit lain yang mengakibatkan tdak dapat menjalankan
kewajibannya sebagai suami atau istri © Menurut Jamil latih (1982 © 35) mengatakan
bahwa: * perceraian terbagi atas 2 kelompok besar vaitu talak dan Fasakh. Talak
adalah hak laki-laki atau suami untuk mengajukan perceraian sedangkan fasakh
adalah hak perempuan atau istri untuk mengajukan perecraian

Untuk mengajukan fasakh i maka si istri harus mempunyai alasan-alasan
vang kuat Salah satu alasan yang dapat di gunakan istn mengajukan fasakh adalah
dengan alasan suami menderita sakit jiwa (gila)
Mengena tata cara percermian bagi suami st yang beragama islam dengan alasan
suami menderita sakit jiwa (gila) adalah sama dengan seperti tatacara ceral gugat
pada umumnya.

Adapun tata caranya adalah melalu beberapa tahap yaitu
a. Tahap pengajuan gugatan.

Gugatan percermian di ajukan oleh 1stn atau kvasa hukumnya kepada
pengadilan Agama vyang dacrah hukumnyva meliputi tempat kediaman tergugat,
kecuali jika tergugat dengan sengaja menmggalkan tempat kediaman bersama tanpa
seijin: penggugat. Untuk mengajukan gugatan maka penggugat harus melengkap
surat-surat tentang identitas mereka dart desa atau kelurahan dimana mereka tinggal,

KTP, membawa kutipan atau duplikat Nikah vang dikeluarkan oleh KUA di mana
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mereka melakukan perkawinan, mempersiapkan surat gugatan dengan di lengkapi
alasan gugatan dengan di alamatkan kepada Ketua Pengadilan Agama dimana suami
tinggal dan di daftarkan di kepaniteraan Pengadilan Agama

Surat gugatan yang sudah memenuhi persvaratan dan sudah di lakukan
penehitan dan dinvatakan benar kemudian penggugat mempersiapkan biava persekot,
penggugat membayar biaya tersebut ke kas bendahara lalu menenma kwitans1 maka
oleh panitera di daftarkan dalam buku pendaftaran perkara Perkara tersebut
kemudian olch panitera secepatnya di sampaikan pada Ketua Pengadilan Agama di
sertai usulan atau saran contoh dan bunyinya: ™ sudah di teliti dan syarat formil
cukup”, Berkas perkara yang belum lengkap oleh Ketua Pengadilan agama di
kembalikan kepada panitera untuk di lengkapr dan pka sudah dilengkapi maka di
kembalikan kepada Ketua Pengadilan Agama Atas dasar itu maka Ketua Pengadilan
Agama dapal menunjuk majelis hakim yang akan memeriksa dan mengadili perkara
tersebut.

Surat penetapan tersebut di sebut Penunjukan Majelis Hakim (PMH) yang
1Isinya menunjuk siapa-siapa Hakim yang akan menangani perkara itu, siapa Hakim
Ketua, Hakim anggota sekaligus menunjuk panitera sidangnya, kemudian perkara itu
di serahkan kepada Ketua Majelis Hakim oleh Ketwua Pengadilan Agama. Majelis
Hakim mempelajari berkas gugatan itu kemudian Ketua Majelis membuat surat
penetapan  hari sidang untuk menentukan han sidang pertama akan di mulai,
sekaligus menunjuk panitera sidang. Panitera bertugas untuk mencatat dalam agenda
sidang serta menandatangani surat panggilan sidang, selanjutnva  berdasarkan
penetapan  untuk  menghadin sidang  sesum  jadwal vang telah di  tentukan,

Berdasarkan pasal 26 Peraturan Pemenintah nomor 9 tahun 1975

b.Tahap Pemanggilan

Penggugat dan tergugat akan nmenenima panggilan sidang yang akan di
sampaikan pada pribadi yang bersangkutan, jika tdak di jumpa panggilan di
sampaikan melalui lurah atau Kepala Desa, panggilan tersebut di lakukan dengan
patut dan sudah di terima penggugat dan tergugat atau kuasa hukumya sclambat-

lambatnya 3 han sebelum sidang dibuka. Panggilan kepada tergugat di lampint
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dengan salinan surat gugatan, apabila tergugat tidak menyuruh kuasanya pada pasal
27 Peraturan pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 maka gugatan di terima tanpa
hadirnya tergugat, kecuah jika gugatan itu tanpa hak atau tidak beralasan
c.Tahap Persidangan

Pemeriksaan gugatan perceraian di lakukan oleh Majelis Hakim selambat-
lambatnya 30 han setelah berkas atau pugatan perceraian di daflarkan di
kepaniteraan pasal 82 (1) Undang-undang Nomor 9 Tahun 1975 gugatan di lerima
dengan putusan verstek

d.Tahap Perdamaian

Pada sidang pertama pemeriksaan gugatan perceraian Hakim berusaha
mendamaikan kedua belah pihak dan selama perkara  belum di putus usaha
mendamarkan dapat di lakukan pada setiap sidang pemeriksaan pasal 82 (1), (4)
Lindang undang Nomor 7 Tahun 1989, Jika para pihak berhasil didamaikan maka
tidak dapat di ajukan gugatan percerman baru berdasarkan alasan yang ada telah di
ketahwi oleh penggugat sebelum perdamalan tercapai pasal 83 Undang undang
Nomor 7 Tahun 1989,

¢, Tahap Putusan

Sidang terakhir adalah saat di bacakannya keputusan Hakim dengan di hadin
oleh kedua belah prhak, jika salah satu pihak tidak hadir maka keputusan itu tetap di
bacakan dan salinan keputusan ini di beritahukan kepada kedua belah pihak,
keputusan dan penctapan vyang ash di tandatangam oleh Majehs Hakim yang
memeriksa dan memutus perkara tersebut, sedang salinan keputusan atau penetapan
kemudian diligalisir, keputusan atau penetapan vang ashi di simpan di Pengadilan
Agama, salinannya di benkan pada masing masing pihak. Sabnan keputusan itu di
benkan selambat-lambainya 30 han setelah mempunyai kekuatan hukum yung tetap
tanpa bermatrai kepada pegawal pencatat Nikah yang wilayahnya meliputi tempat
kediaman penggugat dan tergugat untuk mendaftarkan putusan perceraian dalam sebuah
daftar yang telah di sediakan untuk itu, kemudian surat bukti sesuai dengan pasal 84 (1),
(4) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989
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2.3.4. Pengampuan (curatele)

Di bawah pengampuan adalah suatau keadaan di mana seseorang karena
sifat -sifat pribadinya di anggap tidak cakap untuk bertindak sendin di dalam lalu
lintas hukum. Dalam pasal 433 BW di sebutkan bahwa : ™ setiap orang dewasa yang
selalu berada dalam keadaan dungu, sakit otak atau mata gelap harus di taruh di
bawah pengampuan, terkadang cakap mempergunakan pikirannya”

Sehubungan dengan hal tersebut, terhadap orang vang sudah dewasa yang
menderita sakit jiwa (gla) menurut dalam Undang-undang orang sakit jiwa (gila)
harus di taruh di bawah pengampuan (curatele). Dalam hal orang sakit jiwa (gila)
vang telah di taruh di bawah pengampuan sama seperti orang belum dewasa, 1a ndak
lagi dapat melaukuan perbuatan-perbuatan hukum sccara sah termasuk tindakan
melakukan perceraian. Untuk melakukan perbuatan hukum tersebut di periukan
adanya pikiran yang schat dan kemauan yang bebas. Syarat sahnya suutu gugatan
antara  lain  penggugat maupun tergugal ilu adalah orang yang berakal schat
Berdasarkan hal tersebut, (Sulaiman Rasyid 1776 ¢ 32) mengatakan bahwa

“orang yang sakit pwa (gila) tentu ndak dapat menduduki sebagai pihak
penggugat atau tergugat dalam proses peradilan ™

Unuk melakukan perbuatan hukum orang tersebut harus di wakih oleh
orang tuanya, bila tidak, maka perbuatan hukum yang telah di lakukan akan batal
demi hukum atau dapat di batalkan atau sendak-tdaknya tindakan itu bdak sah
Penulis tidak menjumpar ketentuan yang mengatur secara jelas tentang lembaga
pengampuin.

Akan tetapr hal i dapat di lihat dalam AL qur an surat{ Al Bagarah aya
282) yang menyebutkan © bahwa orang vang bodoh atau orang vang lemah termasuk
orang yang vang mendenta sakit jiwa (gila) berarti 1a tdak sanggup mengendalikan
hak dan kewajibannya, schingga seluruh hak dan kewajpibannya beralih kepada
keluarganya (terdekat) sebagai walinya. Sehubungan dengan hal tersebut walilah

yang berhak atas segala sesuatunya batk mengenai harta maupun pribadinva.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember .y

Dengan demikian wali adalah sebagai pengelola sepenuhnya. biarpun
demikian wali tetap akan bertanggung jawab atas otoritas yang di benkan kepadanya.
Sedangkan dalam Undang—undang Nomor 1 Tahun 1974 maupun dalam Peraturan
Pelaksanaanya juga tidak di jumpai satu pasalpun yang mengatur tentang lembaga
pengampuan. Dalam Undang -undang hanya mengatur tentang perwalian (anak yang
belum dewasa), dan pengurusan terhadap harta kekayaan anak yang belum dewasa.

Berdasarkan ketentuan peralihan tersebut ketentuan tentang lembaga
pengampuan (curatele) dapat di lihat dalam Kitab Undang—undang hukum Perdata
yaitu mulay pasal 433 sampai dengan 462 yaitu “"Pengmpuan adalah pengawasan
terhadap pribadi dan pengurusan harta kekayaan seorang dewasa yang menderita
sakit mgatan, dungu, mata gelap pemboros” Terhadap suami atau istri yang
dimintakan pengampuan, pengawasannya atau pengampuannva harus di angkat
suami atau strinya, kecuali dalam hal-hal lain yang penting untuk meniadakan
pengangkatan suami 1stri sebagm pengampu

Pengampuan akan berakhir apabila sebab atau alasan yang mengakibatkan
pengampuan itu bertakhir dan mi harus di nvatakan dalam putusan Hakim
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BAB 111
PEMBAHASAN

3.1 Apakah Sakit Jiwa Dapat Di Gunakan Sebagai Alasan Perceraian

Sakit jiwa tidak bisa di gunakan sebagai alasan perceraian karena dalam
Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 Peraturan Pemenntah Nomor 9 Tahun 1975,
Yunsprudens: tidak mengatur secara tegas tentang sakit jiwa tersebut. Akan tetapi
dalam Peraturan Pemerntah nomor 9 Tahun 1975 juga dalam Kompilasi Hukum
Islam hanya mengatur alasan-alasan perceraian khususnya huruf e berbunyi bahwa
salah satu pthak menderita cacat badan atau penyakit vang mengakibatkan udak bisa
menjalankan kewajibannya sebagar suami 1stri.

Dalam fakta terlihat bahwa tergugat (suami) mengalami gangguan jiwa atau
gila, karcna di sebabkan oleh penyakitnya tersebut, maka rumah tangga dan suam
istri menjadi kacau, dan terjadi perselisihan yang terus-menerus. Namun sayangnya
dalam fakta (tentang dasar pertimbangan hukumnya, Hakim dalam mengabulkan
gugat cemr i menggunakan dasar pasal 19 huruf e, Peraturan Pemerintah nomor 9
Tahun 1975 Jo. Pasal 116 huruf ¢ Kompilasi Hukum Islam Alangkah baiknya
Hakim dalam memutuskan perkara tersebut juga mengunakan huruf £ karena dalam
fakta juga discbutkan adanya pertengkaran dan persclisihan secara terus menerus.

Adapun vang menjadikan sava tdak sependapat dengan alasan yang di
gunakan oleh Pengadilan Agama adaleh dengan di gunakannya alasan yang
lercantum dalam huruf e, padahal dalam hurul ¢ tersebut udak disebutkan secara
legas penyakit jiwa (gila) tersebut Sedangkan bunyi huruf e 1tu sendin adalah salah
satu pihak menderita cacat badan atau penyakit vang tidak dapal menjalankan
kewapbannya scbagai suami istri. Dalam bunyi pasal 19 huruf ¢ tersebut terdapat 2
(dua) unsur yaitu © (1) cacat badan (2) penyakit yang tidak bisa menjalankan
kewajibannya sebagai suami istri, sedangkan judul sava hanva ada 1 (satu) unsur
sa)a.

Jadi judul Skripsi saya tidak bisa di jadikan sebagai alasan percermian karena
tidak sesum dengan pasal 19 huruf ¢ nomor 9 tahun 1975 dan pasal 116 huruf ¢
Kompilasi hukum Islam.
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Dan bunyl Peraturan Pemenntah tersebut maka sangatlah tidak tepat nka di
jadikan dasar pertimbangan hukum oleh Hakim, sebab memang benar suami sakat
1iwa (gila) tetapi belum tentu orang sakit jiwa tidak bisa menjalankan kewajibannva
sebagal suami misalnya: Suami atau istr1 belum tentu tidak bisa melakukan hubungan
(seksual) antara suamut istri, akan tetapi unsur unsur vang tercantum dalam bunyi
pasal tersebut tidak menyebutkan sama sekali tentang sakit jiwa, tetapi vang ada
adalah penyakit dengan akibat tidak dapat memalankan kewajibannva sebagal suami
1Stri.

Rupa-rupanya Hakim menafsirkan penvakit  fistk  (jasmami) vang
menyebabkan orang tidak mampu menjalankan kewajibannya sebagai suam isin,
vaitu penyakit impoten. sakit jiwa, sakit sipilis dan sebagainya Contoh: Pak Anton
dengan Ibu Siti sudah lama memalin hubungan suami istni kira-kira 40 tahun
berumah tangga. dalam rumah tangga tersebut sudah mempunym 4 orang anak
(keturunan), harta berlebihan 2 buah mobil, rumahnya scperti istana, sawahnya
banyak juga mempunyal banyak pabrik. Lama-kelamaan suami mendenta sakit jiwa,
apakah Ibu Siti tega menceraikan suaminya hanya gara-gara sakit jiwa terscbut

Jadi menurut pendapat kami, kalau Ibu Siti tetap mau menceraikan suaminya
hanya karena suami menderita sakit jiwa maka [bu Sit tersebut tidak mempunvai
pentkemanusiaan atau tidak bersikap manusiawt terhadap suam vang sudah lama
berjasa kepadanya.

Dermikian pula jika seandainya Hakim temyata mempunyan penafsiran yang
demikian, saya tetap tidak dapat menerima pendapat Hakim tersebut, sebab orang
yang sakil jiwa saja masih dapat menjalankan keawjibannya scbagar suami istni |
apalagi dalam fakta kasus ini™ stres atau gangguan jiwa yang di alami oleh suami
masih tergolong ningan dan bukan tergolong sakit jiwa psicosa” Pengerhan dari
Psicosa itu sendiri yaitu sakit jiwa yang ¢ sebabkan oleh adanya kerusakan pada
anggota tubuh misalnya | sel otak, susunan sentral saraf, atau anggota organ dalam
tubuh yang lainnva

Sakit jiwa (@la) saat sckarang tidak dapat di jadikan alasan Pengadilan
Agama untuk mengabulkan permohonan percernian karena Hakim menggunakan
Peraturan Pemerintah nomor 9 tahun 1975 huruf ¢ dan £ sedangkan dalam hukum
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positif kita belum ada atau tidak mengatur tentang sakit jiwa, maka sakit jiwa tudak
bisa di jadikan alasan perceraian, kecuali pada masa mendatang sudah diatur atau
sudah ditetapkan tentang hal tersebut.

3.2. Mungkinkah Sakit Jiwa Bisa DiGunakan Sebagai Alasan Perceraian Di
Kemudian Hari

Membicarakan sakit jiwa dengan kemungkinan dapat di jadikan alasan
perceraian dari segi yunidis, berarti memikirkan hukum perkawinan pada masa—masa
yang akan datang, scbab pada saal sekarang imi sakit jwa menurut hukum positif
kita belum ada peraturan vang mengatur ientang sakil jiwa. jad sakit pwa tersebut
belum bisa di jadikan alasan vuridis vang dapai di pakai sebagai alasan penegak
hukum umuk mengabulkan permohonan perceraian

Untuk memikirkan masa yang akan datang khususnyva bagi umat Islam perlu
di gali, di ikuti dan di pahami sumber-sumber Hukum Islam dalam kaitannya dengan
sakit iwa yang dapat di jadikan scbagai alasan percerman Dalam masalah i saya
tidak atau belum menemukan dasar-dasar hukum dari Al qur'an maupun Hadist
Nabi, namun saya menemukan pendapat yang di kemukakan oleh para ulama Islam.
Misalnya: menurut Husain Adz (lmron, 1975 : 54) di sebutkan bahwa ™ scorang istri
berhak menuntut cerar kehadapan Hakim di antaranya adalah suami memiliki Cacat
Fistk maupun Kepiwaan © Demikian pula pendapat darn Muhammad bin Hasan
(Imron, 1979 :© 55) "Bahwa seorang istri berhak menuntut cera dengan timbulnva
cacat-cacatl, di antaranya adalah Gila

Soetojo Prawirohamidjojo (1986:27) mengatakan hal hal yang menyebabkan
istri berhak untuk menuntut cerai dikarenakan timbulnya penyakit yang terdapat pada
suami, seperti: penyakit sopak, penyakit kusta, sakit jiwa atau gila, sakit paru-paru, putus
kemaluan, lemah syahwat dan sakit belang, Penyakit tersebut di milai schagai hal yang
dapat menyebabkan renggangnya hubungan suami istri dalam suatu rumah tangga

Istri boleh menuntut cerai disebabkan karena terdapat penyakit atau cacat pada
suami, yaitu gila atau penyakit lainnya vang pasti tidak dapat di harapkan sembubnya
walaupun proses penyembuhannya dalam waktu lama. yang mungkin istri tidak dapat

hidup tanpa penderitaan yanyg berat, ataupun penyakit-penyakit yang buruk dan menular,
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1

baik timbulnya penvakit-penyakit itu ada sebelum atau sesudah pernikahan vang istn
tersebut belum mengetahu ataupun tidak mengetahui penyakit vang di derita. Kemudian

ketika istri setelah mengetahui penvakit tersebut tidak mau menenma.

3

b

Sakit jiwa vang tergolong berat beserta contohnya yaitu:

. Depresi adalah orang-orang vang teserang gejala tersebut mengalami sedih

(kesedihan), Contohnya: saya biasanya merasa sedih betapapun pekerjaan yang
sava lakukan.

Paranoia adalah orang yang terserang penyakit im mempunyai sifat curiga vang
sangal peka terhadap kesalahan (rasa bersalah) juga si sakit menanggapi dengan
sungguh kecaman dan tegoran orang lain dan 1a merasa bahwa tekanan pekerjaan
dan tanggung jawab sosialnva vang berat, Contohnya: saya kadang-kadang
merasa bahwa seorang telah mendorong sava untuk melakukan suatu pekerjaan
dengan jalan mempengaruhi sava,

Isolusi sosial adalah orang yang dihinggapi oleh penyakit im cenderung untuk
menjauht dan orang dan tidak mau membuat hubungan sosial serta menghindari
dan ikut serta dalam berbagai kegiatan sosial yang mencakup sejumlah orang
Contohnya: saya berusaha untuk menyembunyikan rasa malu.

Sakit jrwa yang tergolong ringan beserta contohnya yaitu:

. Hystena adalah gejala penvakit bentuk keluhan umum vang teratur atau keluhan

yang lebih tertentu seperti detak jantung berdebar-debar contohnya kadang-
kadang saya menangis tanpa sebab, Detak jantung gemetar contohnya: tiba-tiba
tubuh saya terasa panas tanpa sebab, muntah contohnya: saya seing muntah dan
mabuk.

Psychasthenia adalah orang yang terserang penyakit im1 menderita takut, penvakit
atau kelakuan kompulsi dalam bentuk yang jelas misalnya: tangan berkeringat
atau berulang-ulang mencuci tangan contohnya saya takut akan sesuatu yang
tidak membahayakan

Penvakit Was-was adalgh orang vang terserang gejada  tersebut  bissanva
mengeluh Rarena penyakit atau gangguan vang sukar menentukannya dan tidak
ada alasan fsik bagi keluhan tersebut misalnya sesak nafas. Contohnyn: Kadang-

kadang natas sava sesak
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Saya tetap tidak setuju karena dalam Undang-undang Nomor | Tahun 1974 juga
dalam kompilasi Hukum Islam tidak menentukan jenis atau macam penyakit yang dapat
di kategorikan kepada cacat yang dapat menyebabkan istri berhak menuntut cerai. tetapi
undang-undang yang baru itu titik beratnya pada segi sejauhmana suatu penyakit ity akan
membahayakan diri istri, baik yang membahayakan fisiknya maupun penghidupannya
Misalnya: seyogyanya suami istri yang ingin menggugat cerai dengan alasan suamui
menderita sakit jiwa harus benar-benar di pertimbangkan secara benar-benar dan
sccara malang apalagi sudah mempunyal putra-putri yang manis-manis dan
mendatangkan harta yang cukup. Sebagai 1stn yang baik miskipun suami menderita
sakit  pwa stn wapb  menyembuhkannya entah  bagaimanapun caranya
(mengasuhnya), atau dimasukkan kerumah sakit jiwa apabila si istri mau kawin lagi.
Kita sebagai orang muslim dan mushimah harus mempunyai rasa kemanusiaan atau
rasa manusiawi yang tinggi

Dari informasi tadi tentunya tdak tertutup kemungkinan dimasa vang akan
datang sakit yiwa belum bisa di jadikan alasan percerman karena pada saat sekarang
ini sakit jiwa belum ada Undang-undang yang mengaturnya kecuali setelah
ditetapkannya atau ditentukannya dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974
ataupun dalam Peraturan Pelaksanaannya Nomor 9 Tahun 1975 juga dalam KHI
tentang sakit jrwa tersrbut
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4. 1 Kesimpulan

berkut :
L

£

Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menarik kesimpulan sebagas

Saal sekarang im sakit jiwa tidak dapat di jadikan alasan perceraian karena
dalam Undang-undang Perkawinan (Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974)
beserta Peraturan Pelaksanaannya, kompilasi Hukum Islam, dan juga
Yurisprudensi tidak mengatur tentang hal tersebut.

Sakit Jiwa tertentu saja vang bisa di gunakan sebagai alasan perceraian yaitu
sakit jiwa yang tergolong berat misalnya: Sakit jiwa Psyhcosa

Ada kemungkinan di masa mendatang sakit jiwa dapat dyadikan alasan
perceraian setelah dibuat aturan baru yaitu mengenal alasan-alasan vang
dapat dijadikan alasan perceraian baik yang ada di Peraturan Pemernintah
Nomor 9 Tahun 1975 maupun di Kompilasi hukum Islam yaitu dengan
menambah satu huruf lagi yaitu huruf g

4.2 Saran

b

Adapun saran yang dapat penulis berikan sehagar berikut °

Seyogyanya pemerintah memikirkan untuk merefist  Undang-undang
Nomor | Tahun 1974 khususnya Peraturun pemerintah dan pasal 19
ditambah satu huruf lagi yaitu huruf g yang bunyinya sakit jiwa psychosa
yang dapat dijadikan alasan perceratan.

Kalau nantinya benar-benar bisa tercipta Peraturan Pemerintah Nomor 9
tahun 1975 dan Undamg-undang Nomor | tahun 1974 yang memungkinkan
sakit jiwa dapat di gunakan alasan percerman maka hakim harus benar-benar
hati-hati dalam memutuskan perkara,dan menggunakan alat-alat buktb yang
ada misalnya. Surat Keterangan Doter, menghadirkan saksi ahli meskipun
sudah di ada beberapa saksi yang telah di sumpah dan bukt-bukti yang

lainnya.
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" PeEngadilan Aoama di Jember yang mengadili parkara

|
perdata dalom tingkat pertama dalam persidangan Majelis
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M A TR . WL 2 tahun, agama

Tslam, pekerjaan tidak kerja, terakhir bar—=
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-
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Lahun,

A sgama Ialam, pekaerjaan Lidak keria, borakhir
aarhampat  tingosl di Dusun Bearpalangan
Desa Patemporan Kecamatan Ralisat, Kabupaten

Jambar o Selanjutnya disebut: Tergudgat =——==—o

Fengadi lan Bgahs Lorsobul s===——=--

Satelah mombaca sural-suprat PEPRAFE s —————— e

setelaly mendengor kelarangan Panpgugal serta saksi-saksi
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TENTANG DUDUK PERKARANY
Manimbang, babwa Panggugat dalam sural Quga LRy

keartanggal 0 Maret 2004 yang didaftar di Kepani toraan

Pengadilan Agama Jember dalam register posor

a3/ Pt G/2004/PA. dr . telah mengomulalkan Halil-dalil yanhg

pada pokaoknya sebagal berikut:=-———ee———- - e -

Ratiwlt panggugat dan Lergugal Lelah manikabh pada tanggal
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0L Novembeor 1999, yang dicatatkan pada Kantor Urusan
fgama Kecamatan Kalisat fabupaten Jember dengan Kutip
an Akta HWikah Momor: AZB/O3/NI/1999 tanggal 01 Nuimm-.
BRI F990 e e e s
= Bahwa setelah pernikahan antara Pengguoalt dan tergugat

= telah hidup rulkun sabagal suami istri, torakhir nEng

o = - —
E%?Qﬁ;-. ambil tempat ‘kediaman barsama di rumah ocrangtua Tergu-

B
.ﬂ}h-*ﬂ gal dan dikaruniai 1 arang anak barnama : TITIN NUR
E}%5E33 HASANAMW, umur 3,5 tahun (sekarang ikut peEnggugat);———-

= Bahwa pada  mulanya  rumah Ltangga antara penggugat dan
tergugat berjalan dangan bail, :iin tetapi sejak Peng-
qugal hamil vang latu, rumah tangga panggugat dan
terguant milai anyah, sering Lerjadi parselisihan dan
pertepgkaran  vang diseabablkan karena Tergugat stres,
tergugat dejak Penggugat hamil, torgugat telah menga-—
lami  sedikit ada gangguan dalam pikirannnya (stres)
yad %EPEUQﬂt'suka memukul penggugat dan apabila
minta wang balanja Fergugat malah marah-marah dan
memukul ponggugat dan juga tergugat apabila sedang
Lidur Lerguoat kalau tidur sampai | hari penuh lali
FeErgi Yanpa ada btujuan, hal inig burulang-ulang tapiadi:
Babhwa porsel isihan dan  pertengkaran anktara panggugat
dan Tergugat tEPEEhUt' makin lama makin memuncak ,
akhirnya Pangdugal pargi meninggalkan tempat kodiaman
bersama dengan diusir oleh Tergugat sekarang berada
“dirumab orang tua panggugat j——=—me————- ———— e

v = Bahwa, sejak tru antara ponggugat dan tergugat telah
hidup horpisah yang hingga sménrang sudah 15 bulan
dan selamna hidup berpisah tersebut sudah tidak ada
hubungan lagi antara panggugat dan tergugal seba-

dalmana layvaknya suami istri ;———-w-a e e
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- Bahwa atas sikap dan parbuatan tergugat yang demikian
itu, penggugat mengalami pender]i Laan lahir dan bBathin
YENY Derkepan aMgan == e S e e e S S e

= Bahwa atas dasar alasan-alasan sebagaimana terssbut

diajas, pehgguaat mohon kepada Pengadilan Agama Jembar

_H_-\-"'I- - - -
:Eg;ﬁn agar berkenan memeriksa perkara ini dan meniatubkan
Jﬁh:_? i . ! :
R pPutusan sebagai berikut:——-—sw———— e e e s e e
e AR
| f\ / Frimaip
]Lah;fﬁ |
L \ 1. Mengabulkan cugatan Penggugat———meemae

4. Menjatuhakn  talak satuy ba'in dari Tergugat terhadap
g e e e R,

3. Membebankan biaya parkara ini sesyai ketentian
MURUM yang! Borlaky;————m—————ee e e e =

Subsidair -

8 - —
i

ALtau mohon putiusan yand seadil-adilnya
Menimbang, bahwa pada hari parsidangan vang btelah
dit?ntukan, Penggugat hadir, sadangkan Tergugat tidak
hadir dalap parsidangan, meskipun telah dipangoil secars

patut melalui Juru Sita Pangadilan Avama Jember Langgal

03 April 2004 dan Eanggnl 20 fpril 2004, dan ternyaba

menurut berita amars ramangoilannva, ketidakhadiran
Ter gkt dvbcranglcan Tergugal menderita sakit Jiua
S-S i VI VIO ST S Y. O

Meninkanyg, bahwa Hajéliﬁ Hakim telan pula mesnet L n-
bahkan Jiurw 8ita Pengadilan Agama Jember untulk mEmanggil
wali Tergugal, akan tetapi tidak pula hadir, meskipun
pemanggilannya tolah dilakukan gecara patut Langgal 1S
Ml 2004, dan larayata ketidak~hadiran Teargugat tidak
karana adanyy snaty halangan yang sah, maka pemeriksaan

parkara ind tatap dilanjutkan dengan Lanpa hadirnya Pikak

TErgugat:---‘"r-_—-_—-_-h—“-—-__pn_-__-h___-—
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Menimiang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim mengupa
yalkan agar Pengauoal bersabar dan tidak minta ocerai
dengan Teryugat, akan tetapi tidak berhasil;—-————»

Menimbang, bahwa kemudian sidang dinyatakan

tertutup untuk umum dan dibacakanlah gugatan Penggugat

”"W“ Yang isinya tetap dipertahankan;————————-—csmmemmaea
?-ﬂ"\ l .“'-. 5 &
$$ e Menimbang, bahwa selanjutnya Pengguoal mengajukan
* e ‘"i.'q. o
w fr'l i :-..i'_I i I R
kiﬁ;ﬂirT“P;buhtzmbuktz berupa :—-—-- - - RS R
b h-\.l II"j-

H?ﬁﬁi§¢q¥/Fctn Coapy Kulipan Akta Mikah Nomor:428/03/X1/1599 tanggal
"\."i.' +f i Lo b

Ol November 1995 vang dikeluarkan olah Kanter Urusap

Agama Kecamatan Kalisat, Kabupaten Jember, (P.1);—-—=-—a-

Menimbang, bahwa di  muka persidanyan, Panggugat

( mengajukan dua orang saksi, yang berpamas---==————e-—..

1. SUNARTO, tmur 35 tahun, agama Islam, pakerjaan tani,

alamat Desa Plalangan, Kecamatan Kalisat, Kabupaten

Jembey ; —- - =

- et ot =S L ———

2.. KUSNAWI,umur 54 tahun, agama Islam, pekarijaan PEH.

alamat Desa Plalangan, Kecamatan Kalisat, Kabupaten

Jember: —e————— - -

e i £ B EEN R ——

Menimbang, balwa saksj-saksi tersobut di bawah

sumpah di  muka rersidangan memberikan keterangan yang

pada pokoknya satu dengan yang lain saling bursasuaian,

= bahwa..PenggugaL dan-Tergugat suami isteri yang sah,

dan keduanya telah dikaruniai sSeorang anak

B

= bahwa semula rumah tangga Penggugat dengan Tergugat

menganbil tempat lkediaman bersama di rumah orang tua

Tergugat, akan tatapi sejak £ 17 bulan yang laly

stcara berlburut=turut antara FPenggugat dan Tergugat

telah hidup barpisah, keduahya sudah tidak ada ikatan

lahir bathin sebagai suami istari dan tidak pernah

.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

- bahwa. keadaan rumah tangga Pengguoat dan Targugat
sehagaimana di alas terjadi sebagai akibat adan?a
perselisihan dan pertengkaran antara keduanya yang
disabablan karena Tergugal stres dan suka mamukul
e el e b BN S e e e e =

= bahwa, di luar persidangan, saksi-saksi telah pula
Lurdt memberikan upaya perdamaian kepada Panpggugat,
akan Letapi usaha tersebut tidak pernalh membawa hasil;-

Heuiwbnng, balwa terhadap n;at bukti surat serta
kelerangan saksi-saksi tersebut, Penggugat menyatakan

Ltidak keberatan dan manerimanyd;———=-s=ccmsmm e e -t

Menimbang, babwa dalam kesimpulannya, Penggugat
tetap berkeinglnan mengajukan cerai gugat tarhadap Tergu-
gat, dan mohan agar Majelis Hakim berkenan menjatublkan

PULUSHNMYE == e e e e L e — ——————

Minimbang, bahwa untoek mempersingkat uraian putus
@ ani, maka segala sesuatu yang berlangsung di p&rsidang
an dianguap tormaszuk pula dan merupakan bagian yang tak
beroizabhan dari putusan ing;——=—-—-—--= o i e e e ————
TENTANG HUKUMNYA
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Peanggu=
gt adalah sebagaimana tarll..!lr':]i di atas:i—————--m—————————
Meninbang, bahwa -Majelis MWakim telah memnborikan
anslhdt seperlunya  Kepada Hepggugat agar mangurdngkan
niatnya untuk barcerai, akan totapi tidak berhasil ;===---
Fleid mbang , éﬂhwa gugatan Ponggugat Ltelah mamenuhi
syardal-syarat formal perkara, sehingga Majelis Hakim

parlu menberikan partimbangan lebih lanjut tentang pokok

RO r SNy s e e

L puma——

Menimbang, bahwa lebih dahuly dipartimbangkan oleh

3
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L

Q; "Mujalis Hakim- bahwa selama pemeriksaan perkara a guo,
'l 1 L

| Tergugalt tidak parpah hadir, meskipun telah dipanggil
5 - h .

i | secara patut, dan terayata menurut barita acara pemanggi-—
.“ !

\
e

1

\ lan, ketidak-hadiran Tergugat dikarenakan Tergugat men—
\gerita sakit jiwa (gila/stres)i——————————mmmmaee

X
A Menimbang, bahwa oleh karenpa Tergugat menderita

* Sakit Jiwa (gila/stres), maka Majelis Hakim dengan meng
analogikan kepada ketenbuan pasal 47 Undang-undang Nomor

5

L tahun 1974, berpendapat perlu menghadirkan wali Tergu—

gat, hal mana telah pula dilakukan oleh Juru Sita Penga-

k[l ﬁ dilan Agama Jomber senara patUl, akan tatapi wali dimak-
) | sud. tidak pernah pula hadir dalam persidangan, sehingga

L. | pame,iksaan perkara a que tetap dilanjutkan dengan tanpa

: ! hadirnya Tergugat bosarta Walinya;————=-—— e ecae I

| _ Menimbang, bahwa selanjutnya gugatan Fenggugat
[ | dibacakan di muka persidangan dan kemudian Fangougat
1 | tatap neEmpErtanankannya, tidak mamberikan tambahan atau
| parubahan, intinya Penggugat bermaksud corai depngan
THFnugmh;--*-""~-"“v*---*-*—-“*'*---**---"----~--—--"**
Manimbang, bilwwa alasan yang mendasari Pengougat
menggugat cerai  Kepada Tergugat, pada pakoknya adalah
karaena dalam rumah Langganya yang dibangun bersama Targu-
gat =miak Pengougat hamil anak portama, mulai goyah,
sering tarjadi porselisihan dan pertangkaran  yang
disebibkan karena Tergugat stres, Tergugalt telah menga—
Lami sedikit ada gangguan dalan pikirannnya (strps),

|
feargugat suka meamukyl Penggugat dan apabila Panggugat
minta uang belanjua, Tergugat malah marah-marah dan mem U=
Kul Penggugat. Disamping itu, apabila Tersgugat tidur,
Lidurnya sampai sehari penuh kemudian parygi Lanpa ada

tujuan, hal 4ni berulang=ulang terjadi ;———=—=——= e ——
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Menimbana, bahwa dengan adanya |keadaan Tergugat
sabagaimana tersebutl, berlanjut dengan terjadinya pisak
Lampat tinggal antara Fenggugat dan Tergugat, yvang apabi-
la dihitung hingga diajukannya perkara a qua ke Pangadil
an Agamd Jember Lelah berjalan tidak kurang dari 1s
bulan, dan salama itu pula antara Panggugat dan Tergugat
sudah tidak ada lagi hbungan layaknya suami isteri;———=-

Menimbang, bahwa s2lanjutnya sebagaimana telah
dipertimbangkan di atas, dimana Tergugat ataupun walinya
tidak patna hadir dalam pnrsidangan;ﬁmakn adanya kotidak-—
hadiran Tergugat altaupun walinya tersebut, Majelis Hakim
sepatutnya bBerpendapat * bahiwa semua hal yang didalilkan
Penggugat adalah benar atay setidaknya tidak dibantah:—-

Menimbang, bahwa ﬁntuk menoguhkan dalil-dali}
augatannva, Penggugat telal puls manyertakan bukti-bukti
sabagnimmna'harurai di atas vang oleh Majelis Hakim telah

diperiksa dan tarnyata dapat ditarima sebagai alat buliki

]
yana 5..:.||1|,:-—--q---—... ..... -..---...H-.-_——.-_..-.-.-._..-_-_..-_-.».--..-_

Menimbang, bahwa di muka parsidangan telah pula
didengar keterangan keiuarqa dan atay totanygga dekat
Pengguga | sebagaimana telalh terurai di atag;==w—e-- S

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti-bukti sehagai-
mana telah terurai 9y atas, dihubunglkan dengan keterang
an Penggugat serlks kutarnngaé Sakui-sak=i ternvata antara
Satu dangan vang lain saling bursusuaiaru dan Mainlis
Hakim dapat meremnukan fakta-fakta hukum i rersidangan

Yang pada nﬂkoknya Al al == —-———

e s o

= bahwa, Penggugal dan Tergugat suami istari yang sah,
dan keduanya telah dikaruniai Seorang anak fem——meeeaoo

= bahwa, semula rumaly Lanaga Pangguoat dangan Tergugat

mengambil tempst khediaman barsama oi rumah orang tua
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Tergugat, akan tetapi =sejak. * 17 bulan vYang lalu
secard berturut—turut antara Penggugat dan Tergugat
telah hidup berpisah, keduanya sudah tidak ada ikatan
lahir bathin sebagal suami isteri dan tidak pernah
galing berkunjung; =s—ee—memococaoaour L
= bahwq. keadaan rumah tangga Penggugat dan Tergugat

sebagaimana di atas terjadi sebagai akibat adanva

perselisihan dan paertengkaran antara keduanya yang
'_;] dizababkan karena Tergugat sires dan suka memukul
BENGOUTAL TRt e et e e SRR et

= bahwa, di lgar persidangan, saksi-saksi telah pula
Al R memhurikap. Upaya perdamaian kepada Penggugat,
akan betapi usaha tersebut Lidak pErnah membawa hasil:-
Mepimbang, bahwa berdasarkan hal=hal di 2Las
Majelis Hakim patul menilai bahwa rumah tangga Panggugat
clan Tergugat sudah pecak sedehikian rupa, rumah tangga
Panggugat dan Tergugat menjadi tidak ada keharmonisan
adan amat sulit dipertahankan UNEUk mencapai tujuan perka-
winapn sebagaimana mee tinya, sebagal akibat adanya keadaan
Tergugal yang stres, sehingga dengan demikian telah

terbukti tidak melawan hak dan cukup alasan bagi Pnnnnu~

gat untuk bercrrai bmrdaaarknh 1sal 19 huruf {ﬁ)dqn f)
Peraluran Ponerintah hamer 9 tahun 197s Jo. ‘pamal 148
hural (e dan ) Kompilasi Mubkum Islamj=e~——e——aa

Henimbang, bahwa dalam Yurisprudens i Hahkum;h
Agung R1 Nomor : 534 K/PdAL/1996 tanggal 18 Juni 1994
ditemukan Kaidah hukum bahwa dalam hal parceraian yving
merlbo Gil{ihaL adalalh parkawinan itu sendiri apakah masih
Hapat dipartamankan atau tidak, Ltunpa memparsaal kan siapa

Yang menjadi panvabak terjadinyas persolisihan dalam rumah

t"‘””‘:'u'n tEy s l.'.‘.hLl'l' -------- -—---.--—-I—--——b——-'-—h-q-—H—uﬂ—'-—uh-h—-——-‘
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fenimbang, bahwa dalam Yurisprudensi Mahkamah

Agung BRI nomoE = 283 . K/G/1950 tanggal 17 Marat 1999

diangkat suuty absbtraksi hukum. bahwa sSepasang suami

isgteri ¥ang telah eekcok satu sama lain, keduanya sudah

hidup berpisan, tidak lagi hidup bersama dalam s=atu

tempat kediaman bersamardan isteri pun tidak barniat

Meneruskan kehidupan berumah tangga dangan suaminya

EEWM sehawal suamj fsteri lagi. Hal Lersebut dipandang sebagai

ﬁ;ggﬁ;~ Sudil fakta yang telah mencukupi dan sesuai dengan alasan

qi_ ) peEresraian "Hbmga:mana dimaksud darhm pasal 39 ayat (2)

;ﬁﬁ; Undaitig- LA Mo s L tahun 1974 Jo. pasal 19 Peraturan

Femariatah Nomor - ¢ tatiun e o o S

Menimtang, babwa oleh karana telah terdapat alasan

RUrCRraian, mHaka BEsual puls daenaan pasal 39 ayat {(2)

Uﬁdﬂﬂﬁﬂﬂﬂdﬂnﬂ nomar 1 tahun 1974, maka Majelis Hakim

BT e nd s ma Mg s mengabul kan gugatan Penggugat dengan

RULHEST vorstak “ivida pasal 125 Avat ) HIRJ:—P-ﬁ ------

Maninbang, bakwa olebh karana Rarceraian torsabut

(- B 8 PR Y P Cleh Pangadilan Agama, |maka gugatan Penggugat

Yanag dikabulkan tirsebut harys dinyatakan dongan jatuh

talak satuy Bain dari Tergugat terhadap Ponggugat. (Vide T

pagal 119 ayap o huruf o Kompilasi MWukum Islam;-—cee—e __

NLHleunq bahwa olen karena perkara a duo terma-

SUE sengkeba Rerkawinan, maka berdasarkan Pasal B9 ayat

(S Undang-Undang 7 Eahiun 1989, biaya puorkara dibabankan

Kepady anﬂﬁugat;-~-~--—-—---n—h---h---——n—--——-»-v—--n—-

Mg i ngat | Undang-Undang nomar ¥ tahun 19as sarta

s0gala ketantuan purundang-undangan Yang ‘berlaky dan

Leunm sy * yatg berkaitan dengan perkara indgeemsaaaog
HENGAD I L £

i+ Meavatakan batwa largugat telah dipanggil dengan patut
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unbuk dalang menghadap di persidangan, tidak hadir;-=

d

Memdabual kan gugatan Penggugal dendgan verstel:—————=———

3. Manjatubikan talak satu bainn dari Targugat { Y
USRMMTERORIE)  Lerhadap Pengguoat (ARSI

4. rmamnbabankan biaya perkara ini kepada Penggugat vang
WEinges 1ind dibhitung sebosar Rp. 228.000,- (dua ratus
dua pululy delapan ribu rupial) se—emeem— ——————

Dumikiznlah putusan ini dijatuhkan pada hari

Senin, tanggal 24 Mei 2004 Masphi bertepatan dengan

tanggal 04 Rabiul Akhir 1425 Hijrivah, olah kami
Dra. N M.SYAFI'IE THOYYIB, SH, sebagai Hakim Ketua serts
Drs. H. ABD. SALAM, SH, MH. dan Drs. ARFAN HUIIﬂHHﬁD.EH,
MH. Maming=-masing sabaga] Haald Anggota: putusanp fians
pady Mari itu juga ditcapkan dalam sidang yang dipyatakan
Ltarbuka untuk  umum olah Majelis Hakim tersebut dengan
ditantiu alak MOH. ASIR, SH. sebagal Panitera Pangganti

serka dihadiri olel Fenggugat dan tanpa hadirnya pihak
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T

Perincian biava:

L. Biayva Administrasi Rpo. 50:000.-

2. Biaya A.P.P. Ap. 'za.ona',— i
J. Biaya Pangailan Ro. 120.000 -
4. Biaya Matearai Rp, 6.000,~
2. Blaya Kepaniteraan Rp. 2&.000,-

+  ARIE'D4!

Jumlagh Rp. 228B.000, -

e
e e


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGADILAN AGAMA JEMBER

‘JL Sumatera No. 122 Telp. (0331) 335765
JEMBER

SURAT KETERANGAN
Nomor: PA.m/7/TL.00/2857 /2005

Menerangkan dengan sebenamya bahwa seorang mahasiswa
Universitas Negeri Jember:

Nama : NOVI ARDI YANTI
NIM : (600710101038

Alamat +JL Nias [T No. 14 Jember
Jurusan ¢ Fakultas Hukum

Berdasarkan Surat dari Dekan Fakultas Hukum Universitas Negen Jember
Nomor : 773/125.1.1/PP.9/2005 tanggal 12 Maret 2005 yang bersangkutan
sudsh melaksanakan Konsultasi/ Penelitian di Pengudilan Agama Jember
dalam permasalahan :
“KEMUNGKINAN SAKIT JIWA DI GUNAKAN SEBAGAT ALASAN
PERCERAIAN"

Demikian surat keterangan ini dibuat unruk dapatnya dipergunakan

scbagaimana mestinya.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

